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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dari pembahasan 

sebelumnya, simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manajemen perencanaan di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Islam 

(LPPI) Annisa menggunakan perencanaan tahap awal yang tidak luput 

dari pertanyaan yang berdasarkan 5W + 1H.  

Untuk mengawali tahapan perencanaan, LPPI Annisa menggunakan 

analisis swot dalam membentuk asumsi dan antisipasi kondisi dimasa 

yang akan datang, karena dalam perencanaan selain 5W + 1H Analisis 

swot juga sangat diperlukan pada organisasi agar suatu perencanaan 

tertata dengan baik karena analisis swot adalah kerangka kerja dari 

perencanaan yang digunakan untuk mengevaluasi program kerja 

dalam suatu organisasi. 

2. Faktor pendukung manajemen perencanaan pada Lembaga Pengajian dan 

Pengkajian Islam(LPPI) Annisa UIN Antasari Banjarmasin yaitu sarana 

dan prasarana yang ada tersedia disekretariat LPPI Annisa tersedia 

dengan cukup, mendapatkan dana unit kegiatan mahasiswa (UKM) dari 

rektorat. 

Faktor penghambat manajemen perencanaan Lembaga Pengajian dan 

Pengkajian Islam (LPPI) Annisa yaitu dari sekian banyaknya anggota 

dan pengurus LPPI Annisa hanya sebagian kecil pengurus atau 
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anggota LPPI Annisa yang kurang aktif, keterbatasan biaya meskipun 

LPPI Annisa mendapatkan bantuan dana unit kegiatan mahasiswa 

(UKM) dari rektorat, karna bantuan dana dari rektorat itu hanya 

tertuju pada satu program kerja saja, jadi tetap harus menggunakan 

dana dari iuran anggota. 

B. Saran 

1. Untuk LPPI ANNISA UIN Antasari Banjarmasin diharapkan agar 

selalu mengayomi para anggota-anggotanya untuk selalu menjaga 

nama baik organisasi LPPI ANNISA agar semakin maju dan 

berkualitas. 

2. Diharapkan kepada LPPI ANNISA UIN Antasari Banjarmasin untuk 

selalu belajar dan mengasah kemampuannya dengan meningkatkan 

soft skill yang terbaik sehingga kemampuannya semakin meningkat, 

semakin berkepribadian yang baik, lebih humble, lebih percaya diri 

dalam menyampaikan sesuatu saat berada dilingkungan baru.  


